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Abstrak

Kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial yang terus menjadi tantangan bagi pemerintah di
berbagai negara, termasuk Indonesia. Dalam upaya mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat kemiskinan, analisis data yang tepat diperlukan untuk mendukung
pengambilan kebijakan yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan tingkat
kemiskinan di Indonesia dengan menggunakan algoritma Decision Tree, salah satu metode
pembelajaran mesin yang populer. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup indikator
ekonomi, demografi, dan sosial yang relevan dengan kemiskinan di Indonesia. Dengan
menggunakan algoritma Decision Tree, kami dapat mengidentifikasi variabel-variabel kunci yang
berperan dalam Klasifikasi tingkat kemiskinan serta membangun model prediksi yang dapat
membantu dalam pengambilan keputusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma
Decision Tree memiliki Kinerja yang baik dalam mengklasifikasikan data kemiskinan dan
memberikan wawasan mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan di
Indonesia. Temuan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya penanggulangan kemiskinan
melalui pendekatan berbasis data.

Kata Kunci : Decision Tree, Kemiskinan Indonesia, Data mining

Abstract

Poverty is one of the social problems that continues to be a challenge for governments in various
countries, including Indonesia. In an effort to identify factors that influence poverty levels, proper
data analysis is needed to support effective policy making. This study aims to classify poverty levels
in Indonesia using the Decision Tree algorithm, one of the popular machine learning methods. The
data used in this study include economic, demographic, and social indicators that are relevant to
poverty in Indonesia. By using the Decision Tree algorithm, we can identify key variables that play
a role in the classification of poverty levels and build a predictive model that can assist in decision
making. The results of the study show that the Decision Tree algorithm has good performance in
classifying poverty data and provides in-depth insights into the factors that influence poverty in
Indonesia. These findings are expected to contribute to poverty alleviation efforts through a data-
driven approach.

Keywords: Decision Tree, Indonesian Poverty, Data mining

LATAR BELAKANG
Kemiskinan adalah keadaan tidak mampu, secara finansial atau lainnya, untuk memenuhi Jurnal
Registratie 5, Oktober 2023: 87-103 | 91 kebutuhan dasar fisik dan nutrisi seseorang. Kemiskinan
merupakan masalah inti dari sebuah perekonomian negara. Penelitian yang dilakukan oleh Yusnuri
& Abubakar mengklaim bahwa pengentasan kemiskinan di Indonesia akan mempunyai dampak yang
besar dan menguntungkan terhadap PDB negara tersebut. Bantuan sosial dan pembangunan
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infrastruktur adalah beberapa program dan kebijakan yang telah diterapkan untuk mengurangi
kemiskinan. Namun, tingkat kemiskinan masih menjadi masalah besar yang memerlukan perhatian
serius. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk miskin di Indonesia telah
berubah karena berbagai hal, seperti perubahan dalam ekonomi, keadaan politik, dan efek pandemi
global. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih efektif dan berbasis data diperlukan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kemiskinan dan menemukan solusi yang tepat.
Kemiskinan merupakan topik inti yang selalu menjadi bahan pembicaraan negara dunia.
Penanggulangan kemiskinan yang selanjutnya akan menciptakan kesejahteraan sosial merupan tujuan
akhir sebuah negara. tingkat kemiskinan suatu negara atau daerah merupakan indikator yang baik
mengenai taraf hidup warganya. Kemiskinan merupakan permasalahan serius di Indonesia yang
masih berada pada jalur pembangunan ekonomi. Masih terdapat 24% dari 240 juta penduduk
Indonesia yang hidup dalam kemiskinan, menurut tingkat kemiskinan yang didefinisikan sebagai
mereka yang memiliki pendapatan tahunan kurang dari $1.[1]

Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2022 mencapai 26,36juta orang,
perkembangan tingkat kemiskinandiklaim menurun setelah dilakukan pendataanulangoleh BPS
per Maret 2022 dengan tingkat kemiskinan menjadi 9,54 persen menurun 0,17persen poin terhadap
September 2021 dan menurun 0,60 persen poin terhadap Maret 2021.Namun menurut BPS per
September 2022tingkat kemiskinan kembali naik 0.03 persen terhadap maret 2022 menjadi 9,57
persen. Kendati demikian tingkat kemiskinan di Indonesia menurun dilihat dari tahun
sebelumnya.[2]

Ekonomi dan kelembagaan untuk memimpin eksistensi keseluruhan yang lebih baik. Tidak ada
jaminan bahwa orang Indonesia akan melihat pertumbuhan ekonomi yang cepat. Indonesia secara
aktif mengejar pembangunan yang terencana dan progresif tanpa meninggalkan inisiatif kesetaraan
dan stabilitas. Beberapa faktor yang mungkin menyebabkan perkembangan ekonomi Indonesia naik
turun. ada empat pertumbuhan ekonomi yang berdampak pada perekonomian:

(1) tanah dan sumber daya alam lainnya,

(2) kuantitas dan kualitas penduduk, dan

(3) pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja, barang modal, teknologi, barang, sistem sosial, dan
pandangan masyarakat adalah tiga faktor lainnya. Sementara Mankiw (2003) mengklaim bahwa
pertumbuhan ekonomi Toeri lambat, ia juga mencatat bahwa perluasan angkatan kerja, inventaris
modal, dan kemajuan teknis semuanya mempengaruhi pertumbuhan ini. Badan Pusat Statistik (BPS)
melaporkan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak menentu. Dari tahun 2012 hingga 2016,
ekonomi Indonesia nyaris tidak tumbuh sebesar 4 hingga 5%. Penurunan adalah 5,07% pada tahun
2017, pertumbuhan ekonomi tertinggi sejak krisis. Pertumbuhan sebesar itu harus didorong oleh
tingkat investasi yang tinggi dan pemanfaatan kredit yang efisien.[3]

Konsep data mining merupakan suatu kerangka kerja yang komprehensif untuk memahami dan
menerapkan Teknik-teknik data mining dengan efektif. Kerangka kerja ini terdiri dari beberapa tahap
yang saling terkait dan mendukung, mulai dari pra-pemrosesan data hingga penggunaan hasil data
mining. Setelah pra-pemrosesan data, tahap berikutnya adalah penambangan pola. Penambangan pola
mencakup Teknik-teknik seperti klasifikasi, pengelompokan, asosiasi. Tahap terakhir dalam konsep
data mining adalah interpretasi. Pada tahap ini pola-pola atau penemuan yang ditemukan melalui
penambangan pola dianalisis secara mendalam. Ahli data mining menganalisis hubungan,
keterkaitan, dan implikasi pola dalam konteks aplikasi yang relevan. Interpretasi bertujuan untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pola tersebut, sehingga dapat digunakan
untuk pengambilan Keputusan atau Tindakan yang lebih baik.[4]

Pohon keputusan atau decision tree adalah pemetaan, mengenai alternatif-alternatif pemecahan
masalah yang dapat diambil dari masalah tersebut. Pohon tersebut juga memperlihatkan  faktor-
faktor kemungkinan/ probabilitas yang akan mempengaruhi alternatif-alternatif keputusan
tersebut, disertai dengan estimasi hasil akhir yang akan didapat bila kita mengambil alternatif
keputusan tersebut.[5] Pohon keputusan berdasarkan algoritma C4.5 yaitu cara pengelompokan untuk
mengekstraksi hubungan yang signifikan dari data. Algoritma ini membangun pohon keputusan
berdasarkan dataset input bernama. Keuntungannya adalah model mudah diinterpretasikan dan
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diterapkan dengan nilai kontinu dan diskrit. Selain itu, algoritma C4.5 juga mendistribusikan data
pelatihan melalui pengumpulan data. Atribut frekuensi tinggi dianggap dapat membedakan data
berdasarkan informasi dari dataset.[6]

Data Mining

Data mining adalah metode yang memungkinkan para penggunanya untuk mengakses data yang
besar dalam waktu yang relative cepat. Atau dengan kata lain data mining merupakan suatu alat dan
aplikasi menggunakan analisis statistic pada data melalui suatu alat dan aplikasi menggunakan
analisis statistic pada data melalui suatu proses ekstraksi atau penggalian data dan informasi yang
belum diketahui sebelumnya. Secara sederhana data mining merupakan proses penggalian suatu
data yang berujung pada penemuan informasi terbaru dengan cara mencari pola atau aturan tertentu
dari sejumlah data yang sangat besar, sehingga cara kerja dari data mining sebenarnya adalah untuk
memeriksa database yang berukuran besar guna menemukan pola atau bentuk yang baru sehingga
berguna dalam proses pengambilan Keputusan.[7]

Data mining memiliki serangkaian proses yang perlu dilakukan sebelum mendapatkan informasi
baru. Yaitu, pembersihan data, pembersihan proses penghilangan noise dan data yang tidak
konsisten, proses integrasi data yang menggabungkan data dari sumber data yang berbeda,
pemilihan data, dan proses seleksi. Data yang telah diambil untuk digunakan dalam proses data
mining, meninggalkan data yang tidak digunakan. Konversi data adalah proses mengubah data ke
dalam format yang dapat digunakan dalam perhitungan algoritmik dan evaluasi pola. Merupakan
Proses analisis hasil proses penambangan menggunakan satuan pengukuran, dan penyajian
pengetahuan, adalah proses menampilkan hasil proses penambangan.[8]

Decision Tree

Decision tree, juga disebut sebagai "pohon keputusan”, adalah representasi pemodelan dari
persoalan yang terdiri dari penyampaian keputusan dan solusi, serta beberapa keputusan yang
mengarah pada solusi.Konsep dasar dari pohon keputusan adalah mengubah sekumpulan data
menjadi pohon keputusan yang menunjukkan aturan keputusan.Untuk membentuk pohon berakar,
pohon keputusan terdiri dari node. Dalam pohon, node dengan satu masukan yang tepat dan dua
atau lebih keluaran disebut internal node; node terakhir dan hanya memiliki masukan disebut
leafnode, dan node terakhir dan hanya memiliki masukan disebut decisionnode atau terminal node.
Akar adalah node yang tidak memiliki masukan tetapi memiliki dua atau lebih keluaran. Keputusan

Pohon adalah struktur pohon yang terdiri dari node-node.[9]
R=
'Re
DECISION TREE
Root node
Jalur keputusan
Internall node Interna|| node Sub-tree
Leaf node Leaf node Leaf node Leaf node

Gambar 1. pohon keputusan
Sumber data
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan meliputi analisis literatur dan pengolahan data yang
diperolen dari situs www.kaggle.com, sebuah platform dataset. Data tersebut akan diolah
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menggunakan platform Tableau Public agar dapat memberikan nformasi yang berguna dalam proses
pengambilan keputusan berdasarkan visualisasi data yang dihasilkan.[10]

Rapid miner
Rapid Miner adalah suatu Analisis teks yang bekerja untuk memproses data mining, dengan
melibatkan penggalian pola dari kumpulan data besar dan menggabungkannya dengan Teknik
statistik, kecerdasan buatan, dan basis data. Tujuan dari analisis teks ini adalah untuk menghasilkan
informasi yang akurat dan bermakna dari teks yang sangat besar atau kompleks.[11]

METODOLOGI PENELITIAN

Sumber data

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan meliputi analisis literatur dan pengolahan data
yang diperoleh dari situs www.kaggle.com, sebuah platform dataset. Data tersebut akan diolah
menggunakan platform Tableau Public agar dapat memberikan informasi yang berguna dalam proses
pengambilan keputusan berdasarkan visualisasi data yang dihasilkan. Mencakup informasi tentang
tingkat kemiskinan di setiap provinsi di Indonesia. Proses pengunduhan dan pemrosesan data
dilakukan secara manual untuk memastikan bahwa data itu lengkap dan konsisten. Data ini digunakan
dalam pengelompokan dengan tujuan untuk menentukan tingkat kemiskinan di Indonesia.
Pengolahan data

Metode yang dipakai oleh peneliti adalah metode kuantitatif karena data yang di ambil bersifat
numerik atau statistic atau metode penelitian kuantitatif adalah penelitian yang sarat dengan
nuansa angka angka dalam teknik pengumpulan data di lapangan.[11] Proses pengumpulan
data secara online melalui sumber yang sudah ada (seperti dataset di Kaggle) dapat disebut sebagai
penelitian sekunder atau data mining. Karena data yang didapat merupakan big data. Peneliti
memanfaatkan analisis dataset yang sangat besar dan kompleks untuk mengungkapkan pola, tren, dan
asosiasi yang tidak terlihat dengan mudah dalam dataset kecil. Dalam konteks penelitian berbasis data
dari Kaggle, ukuran dan kerumitan dataset tersebut dapat mencakup miliaran data poin, atribut
multidimensi, atau variabel yang saling terkait. Hal ini menuntut penggunaan data mining, atau
algoritma paralel yang dapat memproses volume data besar secara efisien. Big data juga berfokus
pada tiga aspek utama, yakni volume, kecepatan, dan keragaman data, yang menjadi tantangan untuk
ditangani secara tradisional tanpa teknologi dan pendekatan modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar dibawah ini menunjukkan Antarmuka pengguna perangkat lunak RapidMiner Studio,
sebuah alat yang populer untuk pemrosesan data dan pembelajaran mesin, digambarkan di sini.
Tampilan ini menunjukkan sebuah proses yang sedang dibangun. Proses ini terdiri dari beberapa
bagian atau operator yang saling terhubung, yang membentuk alur kerja. Komponen-komponen ini
menunjukkan berbagai tahapan dalam proses analisis data, mulai dari membaca data (menggunakan
Microsoft Excel), melakukan transformasi data (menggunakan numerik ke nominal), dan
membangun model klasifikasi (menggunakan klasifikasi). Koneksi antar komponen menunjukkan
aliran data dari satu tahap ke tahap berikutnya. Selain itu, komponen evaluasi, juga dikenal sebagai
cross-validation, digunakan untuk mengevaluasi kinerja model yang dibuat.
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Pada table data di atas, "miskin" adalah seseorang atau rumah tangga yang berada di bawah garis
kemiskinan secara ekonomi. Garis kemiskinan sendiri adalah nilai ambang batas yang menunjukkan
tingkat pengeluaran minimum yang diperlukan seseorang atau rumah tangga untuk memenuhi
kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan papan. Kategori Orang yang Miskin Dalam data ini,
"miskin" adalah seseorang atau rumah tangga yang berada di bawah garis kemiskinan secara
ekonomi. Garis kemiskinan sendiri adalah nilai ambang batas yang menunjukkan tingkat pengeluaran
minimum yang diperlukan seseorang atau rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti
makanan, pakaian, dan papan. Individu atau rumah tangga yang dianggap "miskin" biasanya memiliki
fitur berikut, Pendapatan rendah: Seseorang memiliki pendapatan per bulan yang lebih rendah dari
pada garis kemiskinan. Terbatasnya akses ke layanan dasar seperti air bersih, sanitasi, listrik, dan
layanan medis. Tingkat pendidikan rendah: Ada korelasi antara pendidikan rendah dan kurangnya
peluang kerja dan pendapatan. Ketergantungan pada sektor informal: Sejumlah besar orang miskin
bekerja di sektor informal, di mana mereka menerima gaji yang tidak tetap. Juga sebaliknya jika
dikategorikan tidak miskin artinya ia lebih mampu dari sang miskin baik dari segi pendapatan maupun
kestabilan ekonomi.

Berikut gambar dibawah ini adalah hasil pohon decition tree dan persentase Kklasifikasi Tingkat
kemiskinan di Indonesia dengan 34 provinsi grafik ini menggambarkan distribusi frekuensi dari suatu
variable kategorikal yang diwakili oleh warna biru dan merah, batang yang lebih Panjang
menunjukkan frekuensi yang lebih tinggi atau dikatakan mampu (tidak miskin).

| Femiskina |
+ 10,3 10,304

by
Miskin |  tidak miskin

Gambar 4. pohon Keputusan kemiskinan
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Gambar 5. grafik

KESIMPULAN

Maka dari itu dapat disimpulkan dari pembahasan di atas, dari 34 provinsi di Indonesia lebih banyak
yang mampu atau tidak miskin dari pada yang miskin baik dari segi kependapatan ataupun dari segi
kestabilan ekonomi dan Tingkat Pendidikan yang lebih tinggi, metode Decision tree yang digunakan
untuk mengklasifikasikan status kemiskinan seseorang atau kelompok berdasarkan variabel sosial
dan ekonomi tertentu, membagi data ke dalam beberapa cabang atau node berdasarkan faktor-faktor
seperti pendapatan, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan jumlah tanggungan keluarga. Algoritma ini
menghasilkan model yang mudah dipahami dan interpretasinya sederhana dengan membuat pohon
keputusan yang berlapis-lapis. Jika hasil klasifikasi menunjukkan lebih banyak orang yang, ini dapat
menunjukkan bahwa sebagian besar populasi memiliki pendapatan atau kesejahteraan yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka. Faktor-faktor seperti akses pendidikan yang lebih baik,
lebih banyak kesempatan kerja, atau program bantuan sosial yang lebih baik.
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